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Merta Prayitna 11411A0033. Psikologi Tokoh Dalam Novel Di Bawah Lindungan
Ka’bah Karya Hamka. Skripsi. Mataram : Universitas Muhammadiyah Mataram.

Pembimbing 1 : Siti Lamusiah, S.Pd, M.Si
Pembimbingll : Linda Ayu Darmurtika,S.S., M.Si
ABSTRAK

Novel karya Hamka yang berjudul Di Bawah Lindungan Ka’bah merupakan novel
yang menceritakan tentang hubungan cinta sepasang kekasih yakni Hamid dengan
Zainab yang terhalang oleh status sosial, adat istiadat, dan budaya hingga berakhir
dengan kematian diantara keduanya. Zainab meninggal di rumahnya sedangkan
Hamid meninggal di kota Mekkah yaitu ketika ia baru saja selesai Tawaf. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana psikologi tokoh dan faktor-faktor
yang mempengaruhi psikologi tokoh yang ada di dalam novel Di Bawah Lindungan
Ka’bah. Pengumpulan data menggunakan metode kualitatif interpretatif, yang terdiri
dari tiga langkah: identifikasi data, klasifikasi dan interpretasi. Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan teori keperibadian dari Sigmund Freud yang terdiri dari
Id, Ego dan Super-ego. Sumber data dalam penelitian ini diambil dari sebuah novel
yang berjudul Di Bawah Lindungan Ka bahkarya Hamka. Adapun hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa: (1) psikologi tokoh yang terdapat di dalam novel Di Bawah
Lindungan Ka’bah menunjukkan bagaimana kejiwaan tokoh ketika mengalami
perasaan senang, sedih, dan sempat putus asa sampai-sampai ingin mengakhiri
hidupnya. Karena masalah yang ia hadapi. (2) Faktor yang mempengaruhi psikologi
tokoh dalam novel Di Bawah Lindungan Ka’bah yaitu faktor keluarga terlihat dari
beberapa masalah yang dialami tokoh yang diakibatkan oleh keluarga dari Zainab
yang memnginginkan agar Zainab menikah dengan orang lain yakni keluarga dari
almarhum ayahnya, dan faktor yang kedua yaitu adat istiadat di Minang Kabau yang
pada waktu itu masih kental dengan perjodohan yang mengakibatkan cinta mereka
tidak bisa bersatu yakni Hamid dengan Zainab hingga mengakibatkan keduanya
meninggal dunia. Karena tidak kuat menahan rasa cintanya.

Kata kunci: Kajian, Psikologi, Novel.
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Merta Prayitna 11411A0033. Psychology of Figures in Novels Under the Protection
of the Kaaba by Hamka. Thesis. Mataram: Muhammadiyah University of Mataram.

Advisor 1: Siti Lamusiah, S.Pd, M.Sc
Advisorll: Linda Ayu Darmurtika, S.S., M.Sc
ABSTRACT

Hamka's novel entitled Under the Protection of the Kaaba is a novel that tells about
the love affair of a pair of lovers namely Hamid with Zainab which is hindered by
social status, customs, and culture until it ends with death between the two. Zainab
died at his home while Hamid died in the city of Mecca when he had just finished
Tawaf. This study aims to describe how the psychology of characters and the factors
that influence the psychology of characters in the novel Under the Protection of the
Kaaba. Data collection uses interpretive qualitative methods, which consist of three
steps: data identification, classification and interpretation. Data analysis in this study
uses the theory of personality from Sigmund Freud consisting of Id, Ego and Super-
ego. The data source in this study was taken from a novel entitled Under the
Protection of Ka'bahkarya Hamka. The results of this study indicate that: (1) the
psychology of the characters contained in the novel Under the Protection of the Kaaba
shows how the mental character when experiencing feelings of pleasure, sadness, and
had despair to the point that it wants to end his life. Because of the problems he faces.
(2) Factors that influence the psychology of characters in the novel Under the
Protection of the Kaaba are family factors seen from several problems experienced by
figures caused by the family of Zainab who wants Zainab to marry someone else
namely the family of his late father, and the second factor namely the customs in
Minang Kabau which at that time was still thick with matchmaking which resulted in
their love could not be united namely Hamid with Zainab to result in both of them
died. Because it is not strong enough to hold his love.

Keywords: Study, Psychology, Novel
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada dasarnya sebuah karya sastra adalah replika kehidupan nyata. Walaupun
berbentuk fiksi misalnya, cerpen, novel dan drama. Persoalan yang disajikan oleh
pengarang dalam karya sastra tidak lepas dari pengalaman kehidupan sehari-hari.
Hanya saja dalam penyampaiannya, pengarang sering mengemasnya dengan gaya
yang berbeda-beda syarat akan pesan moral dan nilai-nilai kehidupan, dengan harapan
para pembaca dapat mengambil hikmah dan pelajaran dari pesan yang disampaikan
pengarang melalui karya sastra tersebut.

Sastra yang menampilkan gambaran kehidupan, dan kehidupan itu sendiri adalah
suatu kenyataan sosial. Dalam pengertian ini, kehidupan mencakup hubungan antar
masyarakat, hubungan seseorang dengan orang lain dan antar peristiwa yang terjadi
dalam batin seseorang dalam berkehidupan sosial. Bagaimanapun juga, peristiwa-
peristiwa yang terjadi dalam batin seseorang yang sering menjadi bahan sastra adalah
pantulan hubungan seseorang dengan orang lain atau dengan masyarakat dan
menumbuhkan sikap sosial tertentu atau bahkan untuk mencetuskan peristiwa sosial
tertentu.

Sebuah karya sastra dapat dinilai dari berbagai aspek baik dari dalam karya sastra
itu sendiri yaitu unsur intrinsik seperti, tema, alur, latar, tokoh dan penokohan maupun
unsur dari luar karya sastra yaitu unsur ekstrinsik yang juga memengaruhi sebuah

karya sastra seperti sosial, budaya dan latar belakang pengarang. karena karya sastra



tidak sedikit yang mencerminkan kepribadian pengarang dan lingkungan sosial
pengarang itu sendiri. Sehingga, karya sastra tidak mungkin lahir tanpa ada pengaruh
pengarang dan masyarakat.

Salah satu sastrawan Indonesia yang dalam karyanya mencerminkan kepribadian
pengarang dan lingkungan sosialnya adalah Hamka. Seperti dalam salah satu karyanya
yakni novel Di Bawah Lindungan Ka’'bah psikologi tokoh dalam novel ini meneliti
beberapa karakter atau kejiwaan tokoh yang ada didalam novel Di Bawah Lindungaan
Ka’bah. Bukan hanya dalam novel Dibawah Lindungan Ka’bah ini, dalam karya
Hamka yang lain pula penggambaran tokoh-tokoh dalam novel yang ditulisnya
memiliki kepribadian yang hampir sama dengannya yakni orang yang taat beragama,
salah satunya juga dalam novel Di Bawah Lindungan Ka bah.

Novel Di Bawah Lindungan Ka’bah mengisahkan persoalan tentang status sosial
yang menghalangi hubungan cinta sepasang kekasih yakni Hamid dengan Zainab
hingga berakhir dengan kematian, diujung cerita yang tragis tampaknya menjadi
pilihan untuk menyampaikan pesan bahwa cinta yang merupakan pangkal
kebahagiaan, seseorang sering dikorbankan karena adanya perbedaan status sosial.
Novel ini ditulis Hamka bahwa kita harus memupuk dan mempertahankan cinta
dijalan yang lurus. Artinya semua yang Kita lakukan harus dengan ridho illahi. Ketika
kita dipandang sebelah mata oleh orang lain, ingatlah bahwa Allah itu memandang
umatnya sama, tidak perduli miskin ataupun kaya, beradat ataupun tidak. Hanya

keimanan yang menjadi pemberbedanya. Ketika kita menganggap apa yang kita pilih



itu baik,belum tentu baik menurut Allah, percayalah Allah punya caranya sendiri
untuk mendapatkan apa yang terbaik untuk kita.

Dalam novel Di Bawah Lindungan Ka’'bah peraturan-peraturan adat yang kuat
yang mendasari orang untuk melakukan tindakan, hal ini disebut dengan tindakan
tradisional, di samping berkenaan dengan peraturan-peraturan adat yang ada dalam
novel ini juga menggambarkan rasionalitas instrumental, rasionalitas instrumental ini
adalah tindakan yang dilakukan secara sadar yang mempunyai alasan untuk mencapai
suatu tujuan dengan menggunakan alat atau cara, seperti yang dilakukan tindakan yang
berorintasi nilai dalam novel ini, yaitu tindakan yang dilakukan oleh hampir semua
tokoh yang menunjukan sifat tolong menolong. Macam- macam tindakan ini adalah
hasil pemikiran dari ahli Psikologi yakni Ahmad Badrun.

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini menganalisis novel Di Bawah
Lindungan Ka’bah Hamka yang dapat diulas dengan pendekatan psikologi sastra
dengan menerapkan teori Ahmad Badrun yang terkait dengan psikologi tokoh dalam
novel Di Bawah Lindungan Ka’bah karya Hamka.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu;

1. Bagaimanakah psikologi tokoh dalam novel Di Bawah Lindungan Ka’bah : karya

Hamka?

2. Faktor apakah yang mempengaruhi psikologi tokoh dalam novel Di Bawah

Lindungan Ka’bah: karya Hamka?



1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana psikologi tokoh dalam novel Di Bawah
Lindungan Ka’bah: karya Hamka?
2. Untuk mendeskripsikan faktor yang memengaruhi psikologi tokoh dalam novel Di
Bawah Lindungan Ka’bah: karya Hamka?
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Praktis
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah wawasan dalam memahami
psikologi sastra, terutama dalam kajian analisis psikologi tokoh dalam suatu karya
sastra.
1.4.2 Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan gambaran dan masukan bagi
pengembangan sastra Indonesia serta memberikan pengetahuan yang mendalam
terhadap hasil karya sastra, khususnya novel dalam kajian psikologi sastra. Hasil
penelitian ini diharapkan pula dapat mendorong peneliti lain untuk membahas lebih
mandalam, bagi karya sastra yang memiliki corak yang sama dengan novel Di Bawah

Lindungan Ka’bah karya Hamka.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Yang Relevan

Seiring dengan perkembangan zaman, studi sastra di Indonesia sudah berkembang
pesat. Berkembangnya studi sastra ini, tentunya banyak pula penelitian yang dilakukan
dalam bidang sastra, terutama menggunakan kajian psikologi sastra.

Penelitian pertama dilakukan oleh Marlina (2016) yang berjudul “Analisis
Kebutuhan Tokoh Utama Novel Aku Lupa Bahwa Aku Perempuan Karya lhsan Abdul
Quddus dan Relevansinya Dengan Pembelajaran Sastra di SMA: Kajian Humanistik
Abraham Maslow”. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Marlina berkesimpulan
bahwa tokoh utama sudah mampu memenuhi beberapa kebutuhannya berdasarkan
hierarki kebutuhan Abraham maslow. Tokoh utama sudah berhasil menjadi pribadi
yang ideal walaupun tidak sempurna seutuhnya. Tokoh utama adalah tokoh dengan
kepribadian yang cerdas, egois, ambisius, percaya diri, pantang menyerah, kuat, tegar,
tulus, demokrasi, humoris, dan kreatif menghadapi masalah serta diselesaikan di atas
pertimbangan logikanya.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Marlina dengan penelitian ini adalah
sama-sama menganalisis tokoh dalam sebuah novel sedangkan perbedaannya adalah
peneliti sebelumnya hanya menganalisis tohoh uatama sedangkan peneliti
menganalisis semua tokoh dan teori yang digunakan Marlina menggunakan teori

Humanistik Abraham Maslow sedangkan peneliti menggunakan teori psikologi sastra.



Penelitian dilakukan oleh Rizki (2016) yang berjudul “Analisis Psikologi Tokoh
Aku dalam Kumpulan Cerpen di Tengah Keluarga Karya Ajip Rosidi dengan Kajian
Psikologi Humanistik Abraham Maslow dan Kaitannya dengan Pembelajaran Sastra
di SMA. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rizki berkesimpulan bahwa tokoh Aku
adalah orang yang sangat percaya diri. Rasa percaya diri yang ada dalam dirinya
merupakan sebuah penghargaan dari dirinya sendiri.

Rasa percaya diri yang ada dalam dirinya merupakan sebuah penghargaan dari
dirinya sendiri. Selain itu, tokoh Aku juga termasuk orang yang pemberani. Tokoh Aku
berani mempertahankan dan memperjuangkan haknya sebagai seorang anak.
Kebutuhan-kebutuhan pada tokoh Aku mampu terpenuhi secara keseluruhan
sebagaimana kebutuhan yang dikemukakan oleh Abraham Maslow.

Persamaan penelitian yang dilakukan Rizki dengan peneliti sama-sama
menganalisis tokoh sedangkan perbedaannya peneliti sebelumnya menganalisis tokoh
utamanya saja dengan menggunakan teori Psikologi Humanistik Abraham Maslow
sedangkan peneliti menganalisis semua tokoh menggunakan teori Psikologi sastra.

Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Nurlelah (2014) yang berjudul
“Analisis Psikologi Humanistik Abraham Maslow Tokoh Ami dalam Novel Postcard
From Neverland Karya Rina Suryakusuma serta Kaitannya dengan Pembelajaran
Sastra di SMA. Hasil penelitian yang dilakukan Nurlelah berkesimpulan bahwa tokoh
Ami adalah seseorang yang memiliki perasaan yang tulus sehingga tidak bisa
merasakan kebahagiaan di atas penderitaan orang lain. Tokoh Ami juga seseorang

yang mampu menerima keadaan sehingga dapat bangkit dari keterpurukan guna



memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar sampai pada tingkat aktualisasi diri seperti
yang dikemukakan oleh Abraham Maslow.

Berdasarkan hasil penelitiannya, Nurlelah (2014) berkesimpulan bahwa tokoh Ami
adalah seseorang yang memiliki perasaan yang tulus sehingga tidak bisa merasakan
bahagia di atas penderitaan orang lain. Ami juga seseorang yang mampu menerima
keadaan sehingga dapat bangkit dari keterpurukan, guna memenuhi kebutuhan-
kebutuhan dasar sampai pada tingkat aktualisasi diri seperti yang dikemukakan oleh
Abraham Maslow. Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Nurlelah dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada kajiannya.

Teori kebutuhan manusia yang dikemukakan oleh Abraham Maslow digunakan
untuk mengkaji psikologis tokoh utama yang terdapat dalam novel. Beberapa
penelitian lain yang menggunakan pendekatan dengan objek kajian psikologi sastra
telah banyak dilakukan, namun penelitian yang membicarakan tentang novel Dibawah
Lindungan Ka’bah belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, peneliti merasa
penelitian ini penting untuk dilakukan agar lebih bervariasi, sehingga peneliti

mengangkat judul “Psikologi Tokoh Dalam novel Di Bawah Lindungan Ka 'bah’



2.2 Kajian Teori
2.2.1 Pengertian Tokoh

Tokoh adalah pelaku yang mengemban peristiwa dalam cerita fiksi sehingga
peristiwa itu mampu menjalin suatu cerita (Aminuddin dalam Nurgiyantoro, 1995:79).
Tokoh cerita menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2000:165) adalah orang yang
ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama yang oleh pembaca ditafsirkan
memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam
ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan. Berdasarkan pengertian di atas, dapat
dikatakan bahwa tokoh adalah individu rekaan pada sebuah cerita sebagai pelaku yang
mengalami peristiwa dalam cerita.
2.2.1.1 Tokoh Utama

Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya dalam novel yang
bersangkutan. la merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan. Bahkan, pada
novel-novel tertentu, tokoh utama senantiasa hadir pada setiap kejadian dan dapat
ditemui dalam tiap halaman buku cerita yang bersangkutan. Misalnya, tokoh aku (Sri)
pada novel Pada Sebuah Kapal Bagian |, atau tokoh aku (Michael) pada novel yang
sama bagian I1.

Tokoh-tokoh cerita dalam sebuah fiksi dapat dibedakan ke dalam beberapa jenis
penamaan berdasarkan sudut mana penamaan itu dilakukan. Berdasarkan perbedaan
sudut pandang dan tinjauan, seorang tokoh dapat dikategorikan ke dalam beberapa
jenis penamaan sekaligus (Nurgiyantoro, 2002:176). Salah satunya adalah tokoh

utama.



Tokoh utama dalam sebuah novel adalah tokoh yang memiliki peranan penting
dalam suatu cerita. Tokoh ini merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan, baik
sebagai pelaku kejadian maupun yang dikenai kejadian. Bahkan pada novel-novel
tertentu, tokoh utama senantiasa hadir dalam setiap kejadian dan dapat ditemui dalam
tiap halaman buku cerita yang bersangkutan.
2.2.1.2 Tokoh Tambahan

Sementara itu tokoh tambahan adalah tokoh yang kemunculannya sedikit,
memiliki peran yang tidak terlalu penting, dan kemunculannya hanya ada jika terdapat
kaitan dengan tokoh utama baik secara langsung ataupun tidak langsung.
2.2.1.3 Protagonis

Jenis-jenis tokoh berdasarkan peranannya yang pertama adalah tokoh protagonis.
Tokoh ini biasanya merupakan tokoh yang paling disenangi oleh pembaca. Sebab,
tokoh ini selalu diidentikkan dengan sifat-sifat baik yang ada di dalam diri manusia,
seperti: optimistis, dermawan, penolong, bertanggung jawab, dan lain sebagainya.
Contohnya: Pandawa Lima, Si Pitung, Semar, dan lain sebagainya.
2.2.1.4 Antagonis

Kebalikan dari tokoh protagonis, tokoh antagonis justru merupakan tokoh yang
amat tidak disukai pembaca. Hal ini dikarenakan tokoh ini selalu diidentikan sebagai
sosok jahat dan punya sejumlah watak negatif lainnya, seperti: curang, kejam,
manipulatif, dan lain sebagainya. Selain itu, tokoh antagonis sendiri selalu
digambarkan sebagai tokoh yang selalu mengganggu dan menghambat tujuan dari si

tokoh utama.



Bersama dengan tokoh protagonis, tokoh antagonis bisa dibilang merupakan
tokoh paling penting dan menjadi pusat perhatian dalam suatu cerita. Maka tak heran,
bila para pembaca biasanya akan selalu tertarik dengan perseturan antara dua tokoh
tersebut. Adapun beberapa contoh tokoh antagonis antara lain: Duryudhana, Rahwana,
dan lain sebagainya.
2.2.1.5 Tritagonis

Jenis-jenis tokoh berdasarkan pernannya yang selanjutnya adalah tritagonis.
Tokoh ini merupakan tokoh penengah yang menengahi konflik antara si protagonis
dan si antagonis. Sebagai penengah, tokoh ini biasanya tidak memihak sama sekali
kepada salah satu dari dua tokoh tersebut.

2.2.2 Novel

Novel (inggris: novel) dan cerita pendek (disingkat: cerpen; Inggris: short story)
merupakan dua bentuk karya sastra yang sekaligus disebut fiksi. Bahkan, dalam
perkembangannya yang kemudian, novel dianggap bersinonim dengan fiksi. Dengan
demikian, pengertian fiksi seperti dikemukakan di atas, juga berlaku untuk novel.
Sebutan novel dalam bahasa Inggris dan inilah yang kemudian masuk ke Indonesia
berasal dari bahasa Italia novella (yang dalam bahasa Jerman: novella). Secara harfiah
novella berarti sebuah barang baru Abraham 1999:190 (dalam Burhan 2015: 12).

Kata novel berasal dari bahasa Itali novella yang secara harfiah berarti sebuah
barang baru yang kecil dan kemudian diartikan sebagai cerita pendek dalam bentuk
prosa (Abrahams dalam Nurgiyantoro, 2005:9). Dalam bahasa latin kata novel berasal

dari dari kata novellus yang diturunkan pula dari kata noveis yang berarti baru.
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Dikatakan baru karena dibandingkan dengan jenis- jenis lain, novel baru muncul
kemudian (Tarigan, 1995:164). Pendapat tarigan diperkuat dengan pendapat Semi
(2012) bahwa novel merupakan karya fiksi yang mengungkapkan aspek-aspek
kemanusiaan yang lebih mendalam dan disajikan dengan halus. Novel yang diartikan
sebagai pemberi konsentrasi kehidupan yang lebih tegas, dengan roman yang diartikan
rancangannya lebih luas mengandung sejarah perkembangan yang biasanya terdiri dari
beberapa fragmen dan patut ditinjau kembali.

Novel adalah karya imajinatif yang mengisahkan sisi utuh problematika
kehidupan seseorang atau beberapa orang tokoh. Kisal novel berawal dari kemunculan
persoalan yang dialami oleh tokoh hingga tahap penyelesaiannya (E. Kosasih,
2008:54).

Sudjiman (dalam Astina, 2016: 28) mengatakan bahwa novel adalah prosa rekaan
yang menyuguhkan tokoh dan menampilkan serangkaian peristiwa serta latar secara
tersusun. novel sebagai karya imajinatif mengungkapkan aspek-aspek kemanusiaan
yang mendalam dan menyajikannya secara halus. Novel tidak hanya sebagai alat
hiburan, tetapi juga sebagai bentuk seni yang mempelajari dan meneliti segi-segi
kehidupan dan nilai-nilai baik buruk (moral) dalam kehidupan ini dan mengarahkan
pada pembaca tentang budi pekerti yang luhur.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa novel adalah
sebuah cerita fiktif yang berusaha menggambarkan atau melukiskan kehidupan tokoh-
tokohnya dengan menggunakan alur cerita serta latar yang sudah ditentukan oleh

penulisnya. Dalam penelitian ini cerita fiktif tidak hanya sebagai cerita khayalan
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semata, tetapi sebuah imajinasi yang dihasilkan oleh pengarang adalah realitas atau
fenomena yang dilihat dan dirasakan dari lingkungan sekitarnya.
2.2.3 Unsur Novel

Unsur-unsur pembangunan sebuah novel yang kemudian secara bersama
membentuk sebuah totalitas itu, disamping unsur formal bahasa, masih banyak lagi
macamnya. Namun, secara garis besar berbagai macam unsur tersebut secara
tradisional dapat dikelompokkan menjadi dua bagian walau pembagian itu tidak
benar-benar pilah. Pembagian unsur yang dimaksud adalah unsur insrinsik dan
ekstrinsik.

Unsur instrinsik (instrinsic) adalah unsur yang membangun karya sastra itu
sendiri. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan suatu teks hadir sebagi teks sastra
unsur-unsur yang secara factual akan dijumpai jika orang membaca karya sastra.
Unsur instrinsik sebuah novel adalah unsur-unsur yang (secara lansung) turut serta
membangun cerita kepaduan antarberbagai unsur instrinsik inilah yang membuat
sebuah novel berwujud. Atau sebaliknya, jika dilihat dari kita pembaca, unsur-unsur
(cerita) inilah yang akan dijumpai ketika kita membaca sebuah novel. Unsur yang
dimaksud, untuk menyebut sebagian saja misalnya, peristiwa, cerita, plot, penokohan,
tema, later, sudut pandang, penceritaan, bahasa atau gaya bahasa dan lain-lain.

Unsur eksrtrinsik (extrinsic) adalah unsur-unsur yang berada di luar teks saatra itu
tetapi secara tidak lansung memengaruhi bangun atau system organisme teks sasta.
Atau, secara lebih khusus ia dapat dikatakan sebagai unsur-unsur yang memengaruhi

bangun cerita karya sastra, namun sendiri tidak ikut menjadi bagian di dalamnya.
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Walau demikian, unsur ekstrinsik cukup berpengaruh (untuk tidak dikatakan: cukup
menentukan) terhadap totalitas bangun cerita secara keseluruhan. Oleh karena itu,
unsur ekstrinsik sebuah novel haruslah tetap dipandang sebagai suatu yang penting.
Wellek dan Waren (1956), walau pembicaraan unsur ikstrinsik tersebut cukup
panjang, tampaknya memandang unsur itu sebagai suatu yang agak negatif, kurang
penting. Pemahaman unsur ekstrinsik suatu karya, bagaimanapun, akan membantu
dalam hal pemahaman makna karya itu mengingat bahwa karya sastra tak muncul dari
situasi kekosongan budaya.

2.2.4 Psikologi Sastra

Psikologi berasal dari bahasa Yunani yaitu psyche, yang berarti jiwa, dan logos
yang berarti ilmu. Psikologi adalah hasil kajian ilmiah yang didasarkan pada metode
dan eksperimen tertentu (Badrun, 2005:9). Psikologi secara umum diartikan sebagai
ilmu yang mempelajari gejala jiwa manusia yang normal, dewasa, dan beradap
(Jalaludddin, 2016: 8). Berbicara tentang manusia, psikologi jelas terlibat erat karena
psikologi mempelajari perilaku. Perilaku manusia tidak lepas dari aspek kehidupan
yang membungkusnya dan mewarnai perilakunya (Endraswara, 2008:180).

Menurut Siswantoro (2005:26) psikologi adalah studi ilmiah tentang dasar-dasar
atau pokok-pokok perilaku. Banyak ragam definisi yang merujuk kepada pengertian
psikologi sebagai ilmu jiwa yang menekankan perhatian studi pada manusia, terutama
pada perilaku manusia. Memahami sebab perilaku merupakan fenomena yang dapat

diamati dan tidak abstrak. Sedangkan jiwa merupakan sisi dalam manusia yang tidak
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teramati tetapi penampakannya tercermati dan tertangkap oleh indera yaitu lewat
perilaku.

Psikologi adalah hasil kajian ilmiah yang didasarkan pada metode dan eksperimen
tertentu. Objek kajian Psikologi adalah perilaku manusia. Proses kerja ahli psikologi
dalam menyusun teori hampir sama dengan pekerjaan sastrawan dalam membuat
tokoh-tokoh karyanya. Diawali dengan mengamati perilaku manusia, ahli psikologi
kemudian menyusun hasil pengamatannya atau eksperimennya dalam sebuah teori,
sedangkan sastrawan, sebelum membuat deskripsi tokoh terlebih dahulu ia mengamati
kehidupan manusia nyata atau mempelajari teori psikologi tertentu baik secara
langsung maupun secara tidak langsung ( melalui membaca karya sastra tertentu ).
Meskipun kedua bidang itu berbeda, dalam kenyataannya kedua bidang itu
mempunyai titik tolak yang sama, yaitu manusia ( Badrun, 2005: 9 ).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, psikologi yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah ilmu yang mempelajari tentang kejiwaan yang diekspresikan
melalui raga atau badan yang berbentuk sikap dan perilaku. Selain itu, psikologi
adalah ilmu yang mempelajari tentang kepribadian berdasarkan gambaran tingkah
laku. Psikologi manusia terbentuk dari serentetan konflik yang dialami oleh manusia
itu sendiri dan cara mengatasi konflik tersebut.

Dalam keseluruhan kepribadian sebagaimana dipahami Freud terdiri dari tiga
sistem besar. Semuanya itu disebut id, ego, dan super-ego (Calvin, 2019: 37). Id aspek
bologis, sistem dalam kepribadian atau disebut juga dunia batin manusia yang tidak

mempunya hubungan lansung dengan dunia objektif. Satu-satunya fungsi id adalah
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untuk memberikan pelepasan kuantitas-kuantitas dari eksitasi (energi atau ketegangan)
dengan segera yang dikeluarkan dalam organisme melalui peransangan internal atau
eksternal, contohnya cenderung menghindarkan ketidakenakan dan mengejar
keenakan dengan cara refleks dan reaksi otomatis (bersin dan berkedip).

Berbeda dari id, ego merupakan aspek psikologis kepribadian yang timbul karena
kebutuhan organisme untuk berhubungan dengan realitas. Prinsip realitas dijalankan
melalui suatu proses yang disebut Freud sebagai proses sekunder, karena proses ini
dikembangkan setelah dan diatas proses-proses primer dari id. Proses sekunder terdiri
dari menemukan atau membuat realitas melalui suatu rencana tindakan yang telah
dikembangkan melalui pemikiran dan rasio (pengetahuan). Proses sekunder tak lebih
dan tak kurang dari apa yang biasa diistilahkan dengan berfikir atau pemecahan
masalah. Sebagai contoh, si bayi haruslah belajar untuk tidak memasukkan segala
benda kedalam mulutnya sewaktu lapar. Dia harus belajar mengenali makanan, dan
harus menangguhkan sampai dia berhasil menemukan objek-objek yang bisa dicerna.
Jika tidak, dia akan mengalami berbagai pengalaman yang menyakitkan.

Sedangkan super-ego adalah aspek sosiologis kepribadian, wakil nilai-nilai
tradisional dan cita-cita masyarakat sebagaimana ditafsirkan orang tua kepada anak
dalam bentuk perintah atau larangan sehingga anak dapat menyesuaaikan tingkah
lakunya dengan perintah dan larangan itu. Super-ego terdiri dari dua subsistem, ego-
ideal dan nurani (conscience). Ego ideal berhubungan dengan konsepsi-konsepsi yang
dipakai anak perihal apa yang oleh orangtuanya dianggap baik secara moral. Orangtua

menyampaikan setandar-setandar kebajikan mereka kepada si anak melalui pemberian
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ganjaran atas tindakan-tindakan yang selaras dengan setandar-setandar ini.

Sebagai contoh, jika si anak secara konsisten diganjar karena bersih dan rapi maka
kebersihan dan kerapian mungkin menjadi salah satu dari ideal yang dimiiki si anak.
Nurani, dilain pihak, berhubungan dengan konsepsi-konsepsi yang dimiliki si anak
tentang apa yang orang tua rasakan sebagai buruk secara moral, dan semua ini
dilakukan melalui pengalaman-pengalaman yang berkaitan dengan hukuman. Jika dia

kerap dihukum karena kotor maka kotor dianggap sebagai sesuatu yang buruk.
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BAB IlII
METODELOGI PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini adalah penilitian kualitatif yang dilakukan dengan mengutamakan
penghayatan terhadap interaksi antar konsep yang sengang dikaji secara khusus (Semi,
1993: 42). Metode kualitatif bersifat alamiah dan dalam penelitiannya menggunakan
manusia sebagai alat penelitian (inkuiri naturalistik), dan dalam penelitian kualitatif
berupa kata-kata lisan atau tertulis yang dicermati oleh peneliti, dan benda-benda yang
diamati sampai detailnya agar dapat ditangkap makna yang tersirat dalam dokumen
atau bendanya, serta metode ini biasa digunakan untuk memahami atau mengetahui
kajian interteks.
3.2 Data dan sumber data
3.2.1 Data

Data merupakan sumber informasi yang akan diseleksi sebagai bahan analisis
(Siswantoro, 2010:70) berdasarkan pendapat tersebut, data adalah hal yang utama
yang harus dimiliki oleh orang yang melakukan penelitian.

Data dalam penelitian ini berupa uraian yang berbentuk kata, kalimat, dan wacana
yang terdapat dalam novel Di Bawah Lindungan Ka 'bah karya Hamka.
3.2.2 Sumber Data

Sumber data adalah dari mana data itu diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini
adalah novel :

Judul : Di Bawah Lindungan Ka’bah
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Pengarang : Haji Abdul Malik Karim Amrullah (Hamka)

'w:».--tﬂm

Penerbit :PT. BULAN BINTANG DI BA\:VAH
LINDUNCAN

Cetakan - Ke-31 KABAH

Tahun terbit : 2010
Sampul/cover : Keseluruhan sampul novel ini didominasi oleh warna biru dongker
dengan tambahan warna Kuning, Merah dan Biru muda di bagian
sampul depan
Terdiri atas : 66 Halaman Jumlah
3.3 Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data merupakan teknik yang
digunakan dalam mengumpulkan data untuk memeroleh data-data yang akan
menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini. Berdasarkan pengertian tersebut
adapaun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
3.3.1 Studi Pustaka
Metode dalam penelitian ini menggunakan metode studi pustaka. Yang dimaksud
dengan studi pustaka adalah mempergunakan sumber-sumber tertulis untuk
memperoleh data. Sumber-sumber tertulis itu dapat berupa majalah, surat kabar, karya
sastra, buku bacaan umum, karya ilmiah dan buku perundang-undangan, (Subroto
dalam Dewi, 2013 : 30) Berdasarkan penjelasan sumber-sumber tertulis tersebut.
Sesuai dengan penelitian ini, yaitu mengumpulkan data dari salah satu sumber tertulis

yaitu karya sastra novel yang berjudul Di Bawah Lindungan Ka’bah.

18



3.4 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
deskriptif analisis. Pendekatan deskriptif analisis ini mengacu pada pendekatan
Psikologi sastra Ahmad Badrun tentang Psikologi Sastra yang meliputi hubungan
sastra dengan psikologi, Struktur kepribadian dalam metode ini adalah dengan cara
mendeskripsikan, menggambarkan atau melukiskan secara sistematis, serta secara
faktual dan akurat mengenai tokoh dalam novel Di Bawah Lindungan Ka’bah karya
Hamka yang kemudian disusul dengan analisis.1

Cara kerja yang akan ditempuh dalam analisis ini sebagai berikut:

1. Identifikasi

Untuk mengidentifikasi data, penulis mengumpulkan, menemukan konflik batin
konflik batin untuk mendapatkan data-data yang telah diperoleh dari novel Di Bawah
Lindungan Ka’bah karya Hamka dengan cara menggaris bawahi atau menandainya
sehingga menghasilkan sebuah keutuhan. Dengan demikian dapat mengenal dan
memahami secara keseluruhan isi novel terebut.

Identifikasi data merupakan mencari tau keadaan atau situasi yang akan kita
analisis, identifikasi ini adalah sebagai salah satu tahap dimana peneliti memahami
data yang telah dirangkum dalam bentuk catatan untuk diamati dan diperiksa serta
dikoreksi.

2. Klasifikasi
Untuk melengkapi data, langkah selanjutnya mengklasifikasikan faktor-faktor

yang memengaruhi konflik batin tokoh. Dengan begitu akan memudahkan peneliti
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untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi konflik batin tokoh tersebut.

3. Interpretasi

Interpretasi data merupakan upya untuk memperoleh arti dan makna yang lebih
mendalam dan luas terhadap hasil penelitian yang dilakukan (Meleong, 2011: 151).
Setelah data diklasifikasikan langkah selanjutnya diinterpretasikan berdasarkan
masalah dalam penelitian untuk menarik kesimpulan.
3.5 Penyajian Hasil Analisis Data

Hasil analisis data yang sudah terkumpul akan disajikan dalam bentuk deskripsi.
Menurut Henry Guntur Tarigan (1994: 67), pengertian deskripsi adalah tulisan yang
bisa melukiskan sebuah kisah yang bertujuan untuk mengajak pembaca agar bisa
memahami, merasakan dan menikmati objek yang dibicarakan seperti suasana hati,
aktivitas dan sebagainya. Peneliti akan mendeskripsikan hasil penelitian dengan
memaparkan hasil data yang telah didapat berupa kutipan dialog yang berhubungan

konflik batin tokoh dan faktor-faktor yang memengaruhinya.
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